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Khutbah Idul Fitri  

1 Syawal 144 7 H/2026 
Tetap Istiqamah Usai Ramadhan  

Oleh: Nur Rohmad [1] 

 
Khutbah I  

كْبَهُُُاللهُ
َ
ُّوَُُُ،9xُُأ ،ُُلِّلٰ كْبَهُُُاللهُُُالْْمَْده

َ
ُُُّوَالْْمَْدهُُُا،كَبّيْرُُُأ ا،ُُلِّلٰ بحَْانَُُُكَثّير ُاللُُُّوسَه

صّيُُُْرَةرُبهكُُُْوَبَِّمْدّهُّ
َ
،وَأ نُُُْوَنشَْهَدهُُُلًر

َ
نَُُُوَنشَْهَدهُُُإّياَهه،ُُإّلَُُُّنَعْبهدهُُُوَلَُُُّ،اللهُُُإّلَُُُّإّلَُُُٰلَُُُّأ

َ
ُأ

اُُوَنبَّيَناَُُُسَيِّدَناَ مََدر وُْرَُُُمُه هْدَاةه،ُُوَرحََْْتهههُُُ،اللُُُّلهُسه ُُُوَبَاركََُُُوسََلَمَُُُاللهُُُصَلَُُُّالمْه ُُعَََ
مََدٍ،ُُسَيِّدّناَ ُُمُه صْحَابهُُّّآلُُّّوعََََ

َ
ُُ.وَالَّههُُوَمَنُْ وَأ

ُ
َ
،ُُمَاأ مُُُْبَعْده وصّيكْه

ه
ُُكّتاَبهُُُّّفُُُّالقَائلُُُّّعَظّيمّْ،الُُُْعَلُِّّالُُُْاللُُُّبتَّقْوَىُُوَنَفْسُُُّفَأ

ِمَاۡۡر ۡخَي ۡۡهُوَۡۡرحَُوا ۡيَفۡ فَل ۡۡلكَِۡفَبذَِ ۡۡۦمتَهِِۡوَبرَِحۡ ۡلَلِّۡٱۡۡلِۡبفَِض ۡۡقُل ۡسمحُ:الكَرّيْمُّ ۡسجى٥٨ۡۡمَعُونَۡيَج ۡۡۡم 
 جمحتمجسحجۡۡۡ:ۡيوُنسُسجح

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Mengawali  khutbah pada pagi yang penuh keberkahan ini, khatib 

berwasiat kepada kita semua, terutama kepada diri khatib pribadi 

untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketakwaan kita kepada Allâh , satu-satunya Tuhan yang wajib 

dan berhak disembah, Pencipta segala sesuatu, yang menakdirkan 

terjadinya segala sesuatu, Maha  Kuasa atas segala sesuatu, tidak 

membutuhkan kepada segala sesuatu dan berbeda dengan segala 

sesuatu, yang tidak membutuhkan kepada tempat dan arah serta Maha  

Suci dari bentuk dan ukuran.  

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Sebelum Ramadhan tiba, kita selalu menantinya dengan penuh 

kerinduan. Setelah ia pergi meninggalkan kita, saatnya kini kita 

bermuhasabah dan mengingat -ingat kembali apa yang telah kita 

lakukan pada bulan yang penuh keberkahan itu. Apabila kita telah 

beramal dengan baik selama Ramadhan, maka marilah kita 

pertahankan da n tingkatkan setelah Ramadhan. Sebaliknya, j ika kita 

termasuk orang -orang yang lalai  dalam melakukan kewajiban atau  
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teledor dalam menjauhi larangan  selama Ramadhan, marilah kita 

segerakan diri kita untuk bertaubat dengan taubatan nashuha. Segera 

kita perbaiki diri kita sebelum maut menjemput.  

Hadirin jamaah shalat Idul Fitri  yang berbahagia,  

Meskipun bulan yang penuh ampunan, rahmah dan 

pelipatgandaan pahala itu telah berlalu, akan tetapi waktu  untuk 

melakukan  kebaikan tidaklah pernah berlalu kecuali dengan kematian. 

Shiyam dan qiyam tetap dianjurkan sepanjang tahun. Puasa dan 

berbagai ibadah yang lain tetap diperintahkan di luar Ramadhan. Islam 

memberikan kesempatan kepada kita untuk meneruskan dan 

melestarikan ibadah puasa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menganjurkan kepada kita untuk berpuasa 6 hari di bulan Syawal 

dalam sabdanya:  

تْبَعَههُُثهمَُُرَمَضَانَُُصَامَُُمَنُْ
َ
سْلّمُ ُرَوَاههُ)ُالَدهْرُُّكَصّياَمُُُّكََنَُُُشَوَالٍُُمّنُُُْسّتًّاُأ  ُ(مه

Maknanya: “Barang siapa yang berpuasa Ramadhan kemu dian 

mengikutinya dengan berpuasa 6 hari di bulan syawal , maka ia seperti 

puasa sepanjang tahun” (HR. Muslim) 

Di samping itu juga ada puasa sunnah Senin-Kamis. Ada puasa 

sunnah tiga hari ( ayyam al -bidh) pada tanggal 13, 14 dan 15 setiap 

bulan hijriah dan ada beberapa puasa sunnah yang lain.  

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga menganjurkan agar 

kita melakuk an shalat malam sepanjang tahun, tidak hanya pada bulan 

Ramadhan. Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ُُُاللهُُُرحَّمَُ لًر يْقَظَُُُفصََلَّ،ُُيلُّْاللَُُُمّنَُُُقاَمَُُُرجَه
َ
تهَهُُُوَأ

َ
بتَُُُْفإَّنُُُْفصََلتَْ،ُُامْرَأ

َ
ُُفُُُّنضََحَُُُأ

ةرُُُاللهُُُوَرحَّمَُُُالمَْاءَ،ُُوجَْهّهَا
َ
يْقَظَتُُُْفصََلتَْ،ُُاللَيلُُُّْمّنَُُُقاَمَتُُُْامْرَأ

َ
ُُفصََلَُّ،ُُزَوجَْهَاُُوَأ

بَُُفإَّنُْ
َ
بهوُُْرَوَاههُ)ُالمَْاءَُُوجَْهّهُُّفُُّنضََحَتُُْأ

َ
 ُ(دَاوهدَُُأ

Maknanya: “Semoga Allah merahmati seorang suami yang bangun 

malam, kemudian ia shalat dan membangunkan istrinya, jika istrinya 

menolak ia percikkah air ke wajahnya, dan semoga Allah merahmati 

seorang istri yang bangun malam, kemudian ia shalat dan 

membangunkan suaminya, jika suaminya menolak ia percikkan air ke 

wajahnya” (HR. Abu Dawud)  

Segerakan lah diri kita untuk terus berbuat baik dan melakukan 

berbagai ketaatan. Mumpung kita masih muda, kita manfaatkan masa 

muda kita untuk berbuat baik sebelum kita tua. Senyampang kita 
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sehat, kita manfaatkan masa sehat kita untuk berbuat baik sebelum 

kita sakit. Mumpung punya kesempatan, kita manfaatkan masa sempat 

kita untuk berbuat baik sebelum datang kesibukan dan kesempitan. 

Selagi kita hidup, kita manfaatkan masa hidup kita untuk berbuat baik 

sebelum kita mati. Dunia adalah waktu untuk beramal dan akhirat 

adalah waktu untuk mempertanggungjawabkan amal . Penyesalan di 

akhirat tiada guna dan manfaat. Jangan sampai kita tergolong mereka 

yang mengatakan di akhirat:  

مَرسجحۡسجىلَلِّۡٱۡبِۡجَنۢۡفىِۡفَرَطتُۡۡمَاۡعلَىَۡ ۡرَتىَۡ حَسۡ يَ ۡسمح ۡۡۡتمحتمجسحجۡ:ۡالزُّ

Maknanya: “ Amat besar penyesalanku atas kelalaia nku dalam 

menunaikan kewajiban kepada Allah” (QS. Az-Zumar: 56) 

Atau termasuk mereka yang ketika melihat adzab , mengatakan: 

نَۡۡلوَۡ سمح
َ
كُونَۡۡۡكَرَةۡ ۡلىِۡأ

َ
مَرسجحۡسجى٥٨ۡسِنيِنَۡمُحۡ ل ٱۡۡمِنَۡۡفَأ ۡۡۡجمحتمجسحجۡ:ۡالزُّ

Maknanya: “Seandainya aku dapat kembali ke dunia, niscaya aku akan 

termasuk orang-orang yang berbuat baik” (QS. Az-Zumar: 58) 

Atau term asuk mereka yang ketika diadzab di neraka, mereka 

mengatakan:  

خۡ ۡرَبَنَا ۡسمح
َ
ۡۡۡتمختحمسحجۡۡ:ۡفَاطِرسجحۡسجىمَلُ ۡنَعۡ ۡكُنَاۡلذَِيٱۡرَۡغَي ۡۡلحًِاصَ ۡۡۡمَل ۡنَعۡ ۡنَارجِۡ أ

Maknanya: “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari neraka, niscaya kami 

akan mengerjakan amal  saleh yang berlainan d engan apa yang telah 

kami kerjakan dahulu” (QS. Fathir: 37) 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Hendaklah kita senantiasa  menjaga dan terus mengerjakan apa 

yang Allah wajibkan kepada kita. Karena kewajiban lebih cepat 

mendekatkan diri kepada Allah daripada amalan sunnah. Dalam hadits 

qudsi, Allah  ta’ala berfirman: 

ءٍُُعَبدّْيُُْإّلََُُتَقَرَبَُُمَاوَُ حَبَُُبشََّْ
َ
ُُمّمَاُإّلََُُأ  ُ(يُ ارُّخَُالْهُُاههُوَُرَُ)ُعَليَهُُّْافتََْضَْته

Maknanya: “Tidaklah hamba -Ku mendekatkan diri kepada -Ku dengan 

sesuatu yang lebih Aku cintai daripada dengan apa yang telah Aku 

wajibkan kepadanya” (HR. Al-Bukhari) 

Hadirin yang berbahagia,  

Jangan pernah meremehkan kebaikan sekecil apa pun. Bukankah 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan agar kita 

menjaga diri kita dari api neraka  walaupun hanya  dengan bersedekah 
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separuh dari buah kurma? Bukankah Rasulullah shallallahu ‘a laihi 

wasallam pernah menceritakan kepada kita dalam sebuah hadits 

shahih riwayat Imam Muslim mengenai seorang perempuan pezina 

yang diampuni dosanya karena menolong seekor anjing yang sedang 

kehausan? 

Jangan pula sekali -kali meremehkan dosa dan maksiat lalu kita 

melakukannya dengan dalih ini hanya dosa kecil. Karena dosa kecil 

yang dilakukan terus menerus dapat membuka jalan menuju dosa 

besar. Dan dosa besar adalah perantara dan jalan menuju kekufuran.  

Seseorang yang melakukan dosa besar terus menerus dikhawatirkan 

nantinya mati dalam keadaan su’ul khatimah. Na’udzu billahi min dzalik. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berpesan: 

مُْ قََرَاتُُّإّياَكه نهوبُُّوَمُه  ُ(انُّ بََُالطَُُُاههُوَُرَُ)ُالذ 

Maknanya: “Jauhilah oleh kalian dosa-dosa kecil” (HR. Ath-Thabarani) 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Setelah Ramadhan, m arilah kita perkuat iman dengan terus 

istiqamah berbuat kebaikan. Iman akan menguat seiring semakin 

banyaknya kebaikan yang dilakukan. Dan iman akan melemah seiring 

dengan semakin banyaknya maksiat yang dikerjakan. Sedikit yang 

dilakukan secara istiqamah lebih baik daripada banyak yang tidak 

diistiqamahkan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

ُ حَب 
َ
عْمَالُُّأ

َ
دْوَمهُُُاللُُّإّلَُُالأ

َ
 ُ(مُ لُّسُْمهُوَُُيُ ارُّخَُالْهُُههُجَُرَُخُْأَُ)ُقَلَُُوَإّنُُْهَاأ

Maknanya: “Sebaik-baik perbuatan menurut Allah adalah yang 

dirutinkan meskipun sedikit” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Terakhir, jangan pernah bosan dan puas dengan ilmu agama yang 

telah dipelajari. Setelah Ramadhan, kita lanjutkan bermajelis ilmu. 

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

ؤْمّنُ ُيشَْبعَهُُلَُّ ههُُخَيٍُُْمّنُُْمه وْنَُُحَتَُُّيسَْمَعه نتَْهَاههُُُيكَه ُوَُُانَُبَُحُُّنهُابُُْاههُوَُرَُ)ُالْْنََةَُُمه  ُ(يُ ذُّمُّالتَِّ

Maknanya: “ Seorang mukmin tid ak semestinya merasa puas dengan  

kebaikan yang ia dengar hingga kehidupannya berujung masuk ke dalam 

surga” (HR. Ibnu Hibban dan at -Tirmidzi) 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,  

Demikian khutbah idul fitri pada pagi hari yang penuh 

keberkahan, kemuliaan dan kebahagiaan ini. Semoga seluruh amal 

ibadah kita selama Ramadhan diterima oleh Allah ta’ala. Dan mudah -
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mudahan kita diberi kemampuan dan kekuatan untuk senantiasa 

istiqamah dalam kebaikan.  

ُ قهوْله
َ
سْتَغْفّرهُُذَاهُُٰقوَْلُُّْأ

َ
مْ،ُلُُّْاللَُُوَأ وهْه،ُوَلكَه وَُُإّنهَهُُفاَسْتَغْفّره وْرهُُهه  الرحَّيمْهُُالغَْفه

 
Khutbah II  

كْبَهُُُاللهُ
َ
ُّ ،7xُُأ ،اُُوَلِّلٰ شْهَدهُُُلْْمَْده

َ
نُُُْوَأ

َ
يْكَُُُلَُُُّوحَْدَههُُُاللهُُُإّلَُُُّإّلَُُُٰلَُُُّأ ُلَهُ،ُُشََّ

شْهَدهُ
َ
نَُُُوَأ

َ
اُُوَنبَّيَنَاُُسَيِّدَناَُُأ مََدر ه،ُُاللُُُّعَبدْهُُُمُه وْله ُُُوَبَاركُُُّْمُْوسََلُُُِّصَلُُُِّفاَللهمُُوَرسَه ُعَََ

مََدٍ،ُُوَنبَّيِّناَُُُسَيِّدّناَُ ُُُمُه صْحَُُُآلُُُّّوعََََ
َ
،ُُابهُّّوَأ مُُُْوَالَتابعّّيَُُُْالمَيَامّيَْْ ُُيوَْمُُُّإّلَُُُبإّحّْسَانٍُُُلهَه

ينُّ ُ.ُُالدِّ
مَا

َ
،ُُأ مُُُْبَعْده وصّْيكْه

ه
وْاُُوجََلَُُُعَزَُُُاللُُُّبتَّقْوَىُُُوَنَفْسُُُّفَأ ُُذَاهُُُٰفُُُّتَعَالَُُُاللَُُُوَاتَقه

وهْهُُُالعَْظّيمّْ،ُُالْْوَْمُّ ره ُُُوَاشْكه ياَمُُُّتَمَامُُُّعَََ وْاُُُياَمّ،وَالقُُُّْالصِّ تبّْعه
َ
ُُُبصّّياَمُُُّرَمَضَانَُُُوَأ ُُسّت 

ونَُُُشَوَالٍ،ُُمّنُْ مُُُْلَّْكه ُُُالَدهْرُُُّكَصّياَمُُُّلكَه ُُُوسََلِّمُُُْاللهمُُوصََلِّ ُُوَنبَّيِّناَُُُسَيِّدّناَُُُعَََ
مََدٍ، مَرْتَناَ،ُُكَمَاُُمُه

َ
لتَُُُْأ هكَُُُفَقه ۡوَمَلَۡ ٱۡإنَِۡۡسمح:ُُالْْقَ ُُُوَقوَْل ۡۡلنَبِي ِ ۡٱنَۡعلَىَۡۡيصَُلُّوۡۡۡۥئكَِتَهُۡلَلَّ

ۡۡيَۡ  هَا يُّ
َ
عَلَيۡ ٱأ  ۡ صَلُّوا  ۡ ءَامَنُوا تسَۡ لذَِينَۡ  ۡ وسََل مُِوا مَُ ُ،سجى٥٦ۡليِمًاهِۡ ُُُاللَهه ُوَبَاركُُُّْوسََلِّمُُُْصَلِّ
ُ مََدٍُُُوَنبَّيِّنَاُُسَيِّدّناَُُعَََ ُُُمُه ُُالرَاشّدّينَُ،ُُالْْهلفََاءُُُّعَنُُُّاللهمُُوَارضَُُُْوصََحْبّهّ،ُُآلُُُّّوعََََ
بُّ

َ
مَرَُُبكَْرٍُُأ ثمَْانَُُوَعه ،ُوَعه ُُُوَالصَالْيَْ،ُالصَحَابةَُُّسَائرُُّّوَعَنُُْوَعََلّ 

سْلّمّيَُُُْْاغْفّرُُُْاللهم سْلّمَاتّ،ُُللّمْه ؤْمّنّيَُُُْوَالمْه ؤْمّناَتّ،ُُوَالمْه حْياَءُُُّوَالمْه
َ
مُُُْالْأ ُُمّنهْه

مْوَاتّ،
َ
ُُُسَمّيعُْ ُُإّنكََُُُوَالْأ ُُُقَرّيبْ  يبْه ّ ُُسَعَادَةرُُُذَاهُُُٰعّيدَْناَُُُاجْعَلُُُْاللهمُُالَدعَوَاتّ،ُُمُه

را، ةرُُُوَتلًََحْه را،ُُوَمَسَََ نيّنَْةرُُُفّيهُُُّوَزدّْناَُُوَترََاحْه
ْ
مَأ ،ُُطه لفَْةر

ه
،ُُوَهَناَءرُُُوَأ عّدْههُُُوَمَُبََةر

َ
ُُعَليَنْاَُُُوَأ

كََتّ،ُُوَالْْهمْنُُُّوَالرحَََْاتّ،ُُباّلْْيَُّْ مَُُُوَالبََْ ُُالْْيَُُُّْوَبَذْلَُُُشّيمَْتنَاَ،ُُالمَْودََةَُُُاجْعَلُُُّاللَهه
بَناَ،ُُللّنَاسُّ

ْ
دّمُُُّالُلهمُُدَأ

َ
ُُُالسَعَادَةَُُُأ ُُُّوَطَنّنَا،ُُعَََ ُُفُُُّوَاحْفَظْناَُُُبهيهوْتنّاَُ،ُُفُُُّالَْهْجَةَُُُوَانشْه

هْلّينْاَ
َ
رحَْامّنَا،ُأ

َ
كْرّمْناَُوَأ

َ
نْياَُُفُُّبكَّرَمّكَُُُوَأ نيْاَُفُُّآتنّاَُُرَبَناَُُوَالْْخّرَةّ،ُالد  ،ُالد  ُُحَسَنَةر

،ُُالْْخّرَةُُُّوَفُّ دْخّلنْاَُُالَنارّ،ُُعَذَابَُُُوَقنّاَُُحَسَنَةر
َ
برَْارّ،ُُمَعَُُُالْْنََةَُُُوَأ

َ
ُُياَُُُعَزّيزهُُُياَُُالْأ

 ُ.غَفَارهُ
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ۡٱإنَِۡۡسمحُالّل،ُعّباَدَُ
 
ۡيأَ ِۡلَلَّ عَنِۡۡهَىۡ وَيَنۡ ۡبىَۡ قُرۡ ل ۡٱۡذيِۡي ۡنِۡوَإِيتَا ۡسَۡ إحِۡ ل ٱۡۡلِۡوَۡعَدۡ ل ۡٱمُرُۡب

وْاُۡۡسجى٩٠ۡتذََكَرُونَۡۡۡلعََلَكُمۡ ۡۡيعَظُِكُمۡ ۡۡيِۡ بَغۡ ل ٱۡمُنكَرِۡوَۡل ٱۡءِۡوَۡشَا ۡفَحۡ ل ۡٱ ره ُُالعَْظّيمَُُُْاللَُُُفاَذكه
مْ، رْكه كْرهُُيذَْكه ،ُُاللُُّوَلَذّ كْبَه

َ
نْتهمُُْعََمٍُُُوَكه ُُسَعّيدُْ ُعّيدُْ ُأ

َ
 بَِّيٍُُُْوَأ

 
al-Faqir Nur Rohmad, Anggota Tim Ahli Bidang Akidah pada Aswaja NU 
Center PWNU Jawa Timur dan Ketua Komisi Dakwah MUI Kab. Mojokerto,  
Tinggal di Dsn. Gogor, Dawarblandong Mojokerto Jawa Timur  

 


